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JAKARTA - Lembaga 
Ketahanan Nasional Republik 
Indonesia (Lemhannas RI) dan 
Kementerian Pelindungan Pekerja 
Migran Indonesia (KP2MI) RI 
menandatangani nota kesepahaman 
di Ruang Konstitusi, Gedung 
Trigatra, pada Selasa (5/5). Kerja 
sama tersebut menjadi langkah 
strategis untuk memperkuat 
pengembangan sumber daya 
manusia, penyelenggaraan kajian 
strategis, serta penanaman nilai-nilai 
kebangsaan bagi pekerja migran 
Indonesia.

Gubernur Lemhannas RI Dr. H. 
TB. Ace Hasan Syadzily, M.Si. 
menyampaikan bahwa kerja sama 
ini merupakan bentuk komitmen 
kedua lembaga dalam mendukung 
pencapaian tujuan nasional melalui 
pelaksanaan tugas dan fungsi 
masing-masing.

“Kegiatan ini merupakan wujud 
komitmen bersama baik Lemhannas 
RI dan KP2MI dalam membangun 
kolaborasi melalui berbagai 
program–program kegiatan bersama 
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Lemhannas RI dan KP2MI RI 
Siapkan Pembekalan Nilai 
Kebangsaan bagi Pekerja Migran 
Indonesia

sesuai dengan tugas dan 
fungsinya masing-masing dalam 
mewujudkan tujuan nasional serta 
menjalankan program pemerintah,” 
ujar Gubernur Lemhannas RI 
mengawali sambutannya.

Sebagai tindak lanjut kerja sama 
tersebut, salah satu program yang 
akan segera dilaksanakan adalah 
pembekalan bagi pekerja migran 
Indonesia sebelum penempatan di 
luar negeri. Program ini dirancang 
untuk memperkuat pemahaman 
kebangsaan dan menanamkan 
nilai-nilai nasionalisme kepada 
para pekerja migran yang akan 
menjadi representasi Indonesia di 
berbagai negara.

Melalui kerja sama ini, Lemhannas 
RI dan KP2MI RI berkomitmen 
memperkuat kapasitas serta 
wawasan kebangsaan pekerja 
migran Indonesia agar mampu 
menjadi representasi positif 
bangsa sekaligus berkontribusi 
dalam mendukung kepentingan 
nasional di tingkat global.

Lemhannas RI dan KP2MI RI Siapkan 
Pembekalan Nilai Kebangsaan bagi 
Pekerja Migran Indonesia

Lemhannas RI dan KPK Perkuat 
Integritas Peserta P3N Angkatan 27

Sestama Lemhannas RI Tekankan 
Transformasi Kelembagaan untuk 
Perkuat Ketahanan Nasional

Lemhannas RI Perkuat Kolaborasi Lintas 
Sektor melalui PPNK Angkatan ke-118

Gubernur Lemhannas RI: Keberhasilan 
Pemimpin Ditentukan oleh Dukungan 
Keluarga

Wapres RI Tekankan Ketahanan 
Pangan dan Digitalisasi kepada Peserta 
P3N Angkatan 27

Gubernur Lemhannas RI Tutup P3N 
Angkatan 27, Siapkan Pemimpin Nasional 
Menuju Indonesia Emas 2045

Civitas Akademika Program Pendidikan 
Kewarganegaan UPI Kunjungi 
Lemhannas RI 

 Peserta P4N 69 Ikuti Olah Sismennas 

Gubernur Lemhannas RI Apresiasi 
Komitmen Kamselindo dalam Penguatan 
Nilai Kebangsaan 

TOT Bekali Pendidik Perkuat Nilai 
Kebangsaan 

Lemhannas RI Salurkan Daging Kurban 
kepada Lebih dari Seribu Penerima 
Manfaat
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SeninLemhannas RI dan KPK Perkuat 
Integritas Peserta P3N Angkatan 27

JAKARTA - Lembaga Ketahanan 
Nasional Republik Indonesia 
(Lemhannas RI) bekerja sama 
dengan Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) menyelenggarakan 
Pelatihan Penguatan Integritas 
dan Antikorupsi bagi 84 peserta 
Pendidikan Pemantapan Pimpinan 
Nasional (P3N) Angkatan 27 di 
Ruang Bhinneka Tunggal Ika 
pada Senin (18/5). Kegiatan 
ini menjadi bagian dari upaya 
membentuk pemimpin nasional 
yang berintegritas dan berkarakter 
antikorupsi.

Kegiatan dibuka oleh Gubernur 
Lemhannas RI Dr. H. TB. Ace 
Hasan Syadzily, M.Si. yang 
menekankan bahwa integritas 

merupakan fondasi utama dalam 
penyelenggaraan pemerintahan 
dan pengelolaan negara.

“Ada satu hal yang saya kira 
paling fundamental untuk bisa 
memastikan agar bagaimana 
negara bisa hadir mengelola 
manajemen pemerintahannya 
dengan baik dan satu hal yang 
paling fundamental adalah 
membangun integritas,” kata 
Gubernur Lemhannas RI.

Menurutnya, integritas merupakan 
nilai dasar yang harus dimiliki 
setiap pemimpin. Oleh karena itu, 
pelatihan ini diharapkan menjadi 
titik awal bagi para peserta 
untuk memperkuat karakter 

antikorupsi sebagai landasan dalam 
menjalankan pengabdian kepada 
bangsa dan negara.

Pelatihan kemudian berlanjut 
pada hari kedua di Gedung 
Rupbasan KPK pada Selasa 
(19/5). Dalam kegiatan tersebut, 
Gubernur Lemhannas RI disambut 
langsung oleh Wakil Ketua KPK 
Fitroh Rohcahyanto dan meninjau 
berbagai barang sitaan hasil 
penanganan perkara korupsi. 
Kunjungan tersebut menjadi bagian 
dari proses pembelajaran untuk 
memberikan gambaran nyata 
mengenai dampak tindak pidana 
korupsi serta pentingnya integritas 
dalam kepemimpinan.
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JAKARTA - Dalam rangka 
Hari Ulang Tahun (HUT) ke-61 
Lembaga Ketahanan Nasional 
Republik Indonesia (Lemhannas 
RI), Sekretaris Utama (Sestama) 
Lemhannas RI Komjen Pol 
Drs. R. Z. Panca Putra S., M.Si. 
menyampaikan Orasi Kebangsaan 
di Ruang Dwi Warna Purwa pada 
Rabu (20/5). Kegiatan tersebut 
mengusung tema “Transformasi 
Lemhannas RI: Memperkokoh 

Ketahanan Nasional untuk 
Mewujudkan Asta Cita Menuju 
Indonesia Emas 2045”.

Dalam orasinya, Panca Putra 
mengajak seluruh personel 
Lemhannas RI untuk menjadikan 
peringatan HUT ke-61 sebagai 
momentum refleksi atas perjalanan 
pengabdian lembaga sekaligus 
memperkuat komitmen menghadapi 
berbagai tantangan strategis 

bangsa di masa depan. Menurutnya, 
perubahan lingkungan strategis 
dan dinamika geopolitik global 
menuntut Lemhannas RI untuk terus 
bertransformasi agar tetap relevan 
dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya.

Sejalan dengan hal tersebut, ia 
menegaskan bahwa transformasi 
Lemhannas RI harus mampu 
mendorong seluruh elemen 
bangsa untuk semakin memahami 
pentingnya ketahanan nasional 
sebagai fondasi keberlangsungan 
negara. Menurutnya, ketahanan 
nasional perlu dipandang secara 
lebih komprehensif agar mampu 
menjawab berbagai tantangan 
kontemporer yang terus 
berkembang.

Mengakhiri orasinya, Panca Putra 
menegaskan bahwa berbagai 
terobosan strategis yang 
telah dijalankan akan semakin 
memperkuat posisi Lemhannas 
RI dalam mendukung pencapaian 
tujuan nasional. Menurutnya, 
Lemhannas RI tidak hanya akan 
tetap relevan sebagai institusi 
pengkajian strategis dan kaderisasi 
kepemimpinan nasional, tetapi juga 
menjadi motor penggerak dalam 
memperkokoh ketahanan nasional 
menuju Indonesia Emas 2045.

Usai pelaksanaan Orasi 
Kebangsaan, rangkaian acara 
syukuran HUT ke-61 Lemhannas 
RI dilanjutkan dengan penyerahan 
sertifikat tanah Lemhannas RI serta 
pemberian tali asih kepada keluarga 
pegawai Lemhannas RI.

Sestama Lemhannas RI Tekankan 
Transformasi Kelembagaan untuk 
Perkuat Ketahanan Nasional 5/2026

Rabu

20
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JAKARTA - Lembaga Ketahanan 
Nasional Republik Indonesia 
(Lemhannas RI) memperingati 
Hari Raya Iduladha 1447 H/2026 
M dengan melaksanakan 
penyembelihan dan pembagian 
hewan kurban di Lapangan Parkir 
Timur Lemhannas RI pada Kamis 
(28/5). Pada peringatan tahun ini, 
Lemhannas RI menerima 13 ekor 
sapi dan 8 ekor kambing yang 
dagingnya akan didistribusikan 
kepada lebih dari seribu penerima 
manfaat.

Kepala Biro Umum Settama 
Lemhannas RI Brigjen Pol Gatut 
Kurniadin, S.I.K., S.H..  selaku 
Penanggung Jawab Peringatan 
Iduladha 1447 H/2026 M 
menyampaikan bahwa penerima 
daging kurban terdiri atas pegawai 
Lemhannas RI, pegawai kontrak, 
petugas kantin, petugas koperasi, 
petugas kebersihan lingkungan 
kantor Lemhannas RI, serta 
masyarakat di sekitar lingkungan 
Lemhannas RI.

Dalam kesempatan tersebut, 
Gubernur Lemhannas RI Dr. H. 
TB. Ace Hasan Syadzily, M.Si. 
menyampaikan bahwa Iduladha 
merupakan momentum penting 
untuk meningkatkan ketakwaan 
kepada Allah SWT sekaligus 
meneladani nilai-nilai pengorbanan 
dan keikhlasan yang diajarkan 
dalam ajaran Islam.

“Kita memberikan hewan kurban 
dalam rangka mendekatkan diri 

kepada yang maha kuasa. Dalam 
tradisi agama islam, kurban itu 
adalah sebagai simbol dari cerita 
Nabi Ibrahim yang diperintahkan 
Allah untuk menyembelih anaknya, 
yaitu Ismail,” kata Gubernur 
Lemhannas RI.

Untuk memastikan proses 
penyembelihan berjalan sesuai 
standar, panitia menggunakan 

Lemhannas RI Salurkan Daging 
Kurban kepada Lebih dari Seribu 
Penerima Manfaat 5/2026

Kamis

28

jasa pemotongan dari Rumah 
Pemotongan Hewan Cakung 
yang telah bersertifikat. Seluruh 
rangkaian kegiatan dilaksanakan 
sebagai wujud kepedulian sosial 
serta semangat kebersamaan 
keluarga besar Lemhannas RI 
dalam berbagi manfaat kepada 
sesama pada momentum Hari Raya 
Iduladha.
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JAKARTA - Gubernur Lemhannas 
RI Dr. H. TB. Ace Hasan Syadzily, 
M.Si. membuka Program 
Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan 
(PPNK) Angkatan ke-118 Kolaboratif 
Lemhannas RI pada Selasa (2/6). 
Kegiatan ini menjadi bagian dari 
upaya Lemhannas RI memperkuat 
nilai-nilai kebangsaan melalui 
kolaborasi lintas sektor guna 
mendukung terwujudnya Indonesia 
Emas 2045.

Sebanyak 103 peserta mengikuti 
program tersebut. Mereka berasal 
dari Indonesia Financial Group 
(IFG), Himpunan Kurator dan 
Pengurus Indonesia (HKPI), Asosiasi 
Logistik dan Forwarder Indonesia 
(ALFI), Keamanan dan Keselamatan 
Indonesia (KAMSELINDO), serta 

International Full Gospel Fellowship 
(IFGF).

“Kehadiran para peserta hari ini 
adalah bukti nyata kesadaran 
kolektif kita bahwa kekuatan bangsa 
terletak pada persatuan dan kerja 
sama lintas sektor,” kata Gubernur 
Lemhannas RI Dr. H. TB. Ace Hasan 
Syadzily, M.Si.

Menurut Gubernur Lemhannas RI, 
keberagaman latar belakang dan 
bidang kerja para peserta justru 
menjadi kekuatan utama dalam 
membangun persatuan bangsa. 
Berbagai visi, misi, dan potensi 
yang dimiliki masing-masing 
organisasi dapat disinergikan untuk 
memperkuat fondasi kebangsaan 
dan mendukung pencapaian tujuan 
nasional.

“Kolaborasi ini bukan sekadar 
pertemuan antar organisasi 
dan pelaku usaha, melainkan 
sebuah langkah strategis untuk 
memastikan bahwa nilai-nilai luhur 
kebangsaan tetap hidup, terjaga, 
dan terus ditanamkan dalam setiap 
langkah kerja kita,” ucap Gubernur 
Lemhannas RI.

PPNK Angkatan ke-118 mengusung 
tema “Memperkokoh Nilai-Nilai 
Kebangsaan dengan Meningkatkan 
Kolaborasi Lintas Sektoral untuk 
Mewujudkan Indonesia Emas 
2045”. Tema tersebut dinilai relevan 
dengan dinamika lingkungan 
strategis yang semakin kompleks 
serta berbagai tantangan yang 
dihadapi bangsa di tengah 
perkembangan geopolitik global.

6

Lemhannas RI Perkuat Kolaborasi 
Lintas Sektor melalui PPNK Angkatan 
ke-118 6/2026

Selasa

02
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JAKARTA - Gubernur Lemhannas RI 
Dr. H. TB. Ace Hasan Syadzily, M.Si. 
membuka Penataran Istri dan Suami 
Peserta Pendidikan Pemantapan 
Pimpinan Nasional (P3N) Angkatan 
27 di Auditorium Gadjah Mada, 
Lemhannas RI, pada Selasa (2/6). 
Kegiatan yang diikuti 78 istri dan 
suami peserta P3N 27 tersebut 
diselenggarakan selama dua hari, 
mulai 2 hingga 3 Juni 2026.

Dalam sambutannya, Gubernur 
Lemhannas RI menegaskan bahwa 
keluarga memiliki peran penting 
dalam mendukung keberhasilan 
seorang pemimpin. Menurutnya, 
keberhasilan dalam menjalankan 
amanah dan tanggung jawab 
kepemimpinan tidak dapat 
dilepaskan dari dukungan pasangan 
sebagai pendamping.

Gubernur Lemhannas RI: Keberhasilan 
Pemimpin Ditentukan oleh Dukungan 
Keluarga

“Acara ini menurut kami sangat 
penting karena sebagaimana kita 
tahu bahwa keberhasilan bagi 
seorang pemimpin juga ditentukan 
oleh yang mendampinginya,” ujar 
Gubernur Lemhannas RI mengawali 
sambutannya.

Penataran ini bertujuan untuk 
meningkatkan wawasan, 
pengetahuan, dan cakrawala 
pandang para istri dan suami 
peserta P3N 27, sekaligus 
mempererat hubungan 
kekeluargaan antarpeserta 
maupun dengan personel organik 
Lemhannas RI. Kegiatan tersebut 
juga menjadi bagian dari upaya 
memperkuat peran keluarga 
sebagai mitra dalam mendukung 
tugas dan pengabdian para peserta 
pendidikan.

Gubernur Lemhannas RI 
menyampaikan bahwa keberhasilan 
peserta Lemhannas RI dalam meniti 
karier dan mengemban amanah 
jabatan pada hakikatnya tidak 
terlepas dari dukungan istri atau 
suami. Oleh karena itu, keharmonisan 
keluarga perlu terus dipelihara melalui 
penguatan wawasan, moral, etika, dan 
nilai-nilai kebangsaan.

Selama dua hari pelaksanaan, 
peserta memperoleh kesempatan 
untuk memperluas wawasan, 
menyerap pengetahuan, dan bertukar 
pengalaman dengan tenaga pengajar, 
penceramah, sesama peserta 
penataran, serta peserta P3N 27. 
Pembelajaran tersebut diharapkan 
menjadi bekal dalam menghadapi 
berbagai tantangan kehidupan dan 
tugas di masa depan.

6/2026

Selasa

02



newsletter Lemhannas RI l edisi 203, Juni 20268

JAKARTA - Wakil Presiden 
RI Gibran Rakabuming Raka 
menegaskan bahwa penguatan 
ketahanan pangan dan transformasi 
digital merupakan dua pilar penting 
dalam menghadapi tantangan 
global yang semakin kompleks. 
Hal tersebut disampaikan saat 
memberikan pembekalan kepada 
peserta Pendidikan Pemantapan 
Pimpinan Nasional (P3N) Angkatan 
27 dan Pendidikan Penyiapan dan 
Pemantapan Pimpinan Nasional 
(P4N) Angkatan 69 Lemhannas RI 
di Istana Wakil Presiden pada Rabu 
(3/6).

Dalam bidang ketahanan pangan, 
Wakil Presiden RI menekankan 
pentingnya penguatan swasembada 
pangan secara menyeluruh, mulai 
dari tata kelola pupuk, irigasi, 

Wapres RI Tekankan Ketahanan 
Pangan dan Digitalisasi kepada 
Peserta P3N Angkatan 27

pembibitan, hingga mekanisme 
pertanian. Menurutnya, ketahanan 
pangan merupakan agenda 
strategis nasional yang harus terus 
didorong secara konsisten oleh 
seluruh pemangku kepentingan.

“Saya titip ke bapak ibu semua 
sebagai calon pimpinan nasional, ini 
harus ada kepekaan, peka terhadap 
apa yang terjadi di akar rumput,” 
ujar Wakil Presiden RI.

Di samping sektor pangan dan 
ekonomi biru, Wakil Presiden RI juga 
menyoroti pentingnya transformasi 
digital dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi dan tata 
kelola pemerintahan. Pemerintah, 
lanjutnya, terus mendorong 
pemanfaatan berbagai platform 
digital seperti OSS, e-Catalog, 

dan GovTech untuk menciptakan 
pelayanan publik yang lebih cepat, 
transparan, dan akuntabel. 

“Digitalisasi adalah instrumen 
penting untuk memangkas birokrasi 
yang berbelit, mencegah pungutan 
liar, meningkatkan transparansi, serta 
mengurangi potensi korupsi. Karena 
itu, pemanfaatan teknologi, termasuk 
kecerdasan artifisial (AI), harus terus 
didorong,” ujar Wakil Presiden RI.

Menutup pembekalannya, Wakil 
Presiden RI mengajak para peserta 
Lemhannas RI sebagai calon 
pemimpin nasional untuk lebih peka 
terhadap kondisi masyarakat, aktif 
membangun kolaborasi lintas sektor, 
serta mampu mengomunikasikan 
dan mengeksekusi kebijakan sesuai 
kebutuhan masyarakat.

6/2026

Rabu

03
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JAKARTA - Gubernur Lemhannas RI 
Dr. H. TB. Ace Hasan Syadzily, M.Si. 
secara resmi menutup Pendidikan 
Pemantapan Pimpinan Nasional 
(P3N) Angkatan 27 di Ruang Dwi 
Warna Purwa, Lemhannas RI, pada 
Kamis (4/6). Sebanyak 84 peserta 
telah menyelesaikan pendidikan 
selama 3,5 bulan dengan aman dan 
lancar.

Dalam sambutannya, Gubernur 
Lemhannas RI menegaskan 
bahwa P3N merupakan proses 
pembentukan karakter, penguatan 
wawasan kebangsaan, dan 
peningkatan kemampuan 
kepemimpinan strategis untuk 
menghadapi berbagai tantangan 
nasional maupun global.

Gubernur Lemhannas RI Tutup P3N 
Angkatan 27, Siapkan Pemimpin 
Nasional Menuju Indonesia Emas 2045

“Lembaga berharap besar dengan 
lahirnya calon pemimpin nasional 
yang akan menjadi ujung tombak 
negara yang kita cintai ini di masa 
depan,” seru Gubernur Lemhannas 
RI.

Pada kesempatan tersebut, 
Gubernur Lemhannas RI 
menyampaikan lima pesan kepada 
para alumni P3N Angkatan 27, 
yaitu menjaga integritas dan 
karakter kebangsaan, menjadi 
pemimpin yang adaptif dan 
visioner, menjaga persatuan dan 
kohesi nasional, memiliki kepekaan 
strategis terhadap perubahan, serta 
memperkuat kolaborasi lintas sektor 
untuk mendukung pencapaian 
tujuan nasional.

“Jejaring strategis antarlembaga, 
antarsektor, dan antargenerasi 
sangat penting dalam memperkuat 
kolaborasi nasional guna 
mendukung terwujudnya indonesia 
emas 2045,” tegasnya.

Selain prosesi penutupan, 
Lemhannas RI juga memberikan 
penghargaan kepada peserta 
berprestasi. Predikat Akademik 
Terbaik diraih Brigjen Pol. Ade Ary 
Syam Indradi, S.H., S.I.K., M.H., 
sedangkan penghargaan Kertas 
Kerja Perorangan (KKP) Terbaik 
diberikan kepada Laksma TNI 
Ignatius Bayu Trikuncoro, S.E., M.M., 
CHRMP.

6/2026

Kamis

04



newsletter Lemhannas RI l edisi 203, Juni 202610

JAKARTA - Lemhannas RI 
menerima kunjungan civitas 
akademika Program Pendidikan 
Kewarganegaraan Universitas 
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung 
pada Senin (8/6). Kunjungan 
tersebut menjadi wadah bagi 
mahasiswa untuk memperdalam 
pemahaman mengenai pentingnya 
ketahanan nasional serta peran 
warga negara dalam menghadapi 
berbagai tantangan yang dihadapi 
bangsa di era globalisasi.

Dalam kesempatan tersebut, Tenaga 
Profesional Bidang Geo Strategi dan 
Kewaspadaan Nasional Lemhannas 

Civitas Akademika Program Pendidikan 
Kewarganegaraan UPI Kunjungi 
Lemhannas RI 

RI Mayjen TNI (Purn) Dr. Kup Yanto 
Setiono, M.A. menyampaikan bahwa 
ketahanan nasional merupakan 
keuletan dan ketangguhan bangsa 
dalam menghadapi berbagai 
ancaman, gangguan, hambatan, dan 
tantangan yang berasal dari dalam 
maupun luar negeri.

Mayjen TNI (Purn) Dr. Kup Yanto 
Setiono, M.A. juga mengingatkan 
bahwa  Perkembangan teknologi 
telah melahirkan berbagai 
tantangan baru, seperti penyebaran 
disinformasi, radikalisme, serangan 
siber, hingga penyalahgunaan 
kecerdasan buatan (artificial 

intelligence) yang dapat 
mengganggu stabilitas sosial dan 
politik. Oleh karena itu, diperlukan 
kesadaran kolektif dari seluruh 
elemen masyarakat untuk menjaga 
dan memperkuat ketahanan 
nasional. 

“Warga negara harus menjadi 
bagian dari sistem negara yang 
kita bangun,” kata Mayjen TNI 
(Purn) Dr. Kup Yanto Setiono, M.A.  
Melalui kegiatan ini, mahasiswa 
diharapkan semakin memahami 
bahwa ketahanan nasional tidak 
dapat terwujud tanpa partisipasi 
aktif warga negara. 

6/2026

Senin
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JAKARTA - Kedeputian 
Pendidikan Pimpinan Tingkat 
Nasional Lemhannas RI Kembali 
menyelenggarakan kegiatan Olah 
Sistem Manajemen Nasional (Olah 
Sismennas) bagi peserta Pendidikan 
Penyiapan dan Pemantapan 
Pimpinan Nasional (P4N) ke-69. 
Kegiatan Olah Sismennas P4N 69 
tersebut berlangsung selama 3 hari, 
sejak tanggal 17 Juni sampai 19 Juni 
2026.

Tema yang diangkat pada kegiatan 
OS P4N 69 adalah “Koordinasi 

JAKARTA - Gubernur Lemhannas RI 
Dr. H. TB. Ace Hasan Syadzily, M.Si. 
menerima kunjungan Perkumpulan 
Keamanan dan Keselamatan 
Indonesia (Kamselindo) beserta 
jajaran di Ruang Tamu Gubernur, 
pada Kamis (18/6). Kunjungan 
tersebut dipimpin oleh Ketua Umum 
Kamselindo Kyatmaja Lookman.

Kamselindo merupakan organisasi 
yang bergerak di bidang 
keselamatan khusus angkutan jalan. 
Kamselindo juga telah menjalin 
kerja sama dengan Lemhannas RI. 
Melalui kerja sama yang terjalin, 
Kamselindo telah mengirimkan 
anggota-anggotanya untuk 
mengikuti program pemantapan 

 Peserta P4N 69 Ikuti Olah Sismennas 

Gubernur Lemhannas RI Apresiasi 
Komitmen Kamselindo dalam Penguatan 
Nilai Kebangsaan 

lintas sektoral aparatur pemerintah 
dan pemangku kepentingan terkait 
dalam rangka kebijakan pangan 
nasional menuju kemandirian 
dan kesejahteraan Indonesia”. 
Pelaksanaan OS bagi peserta P4N 
69 bertujuan untuk melatih peserta 
agar memahami dan mampu 
mengaplikasikan pengetahuan dan 
skill dalam mengambil keputusan/
kebijakan dalam situasi krisis. Selain 
itu, Peserta juga dilatih agar mampu 
membuat kebijakan strategis dan 
rekomendasi kebijakan dalam 
memecahkan permasalahan nasional.

Deputi Pendidikan Pimpinan Tingkat 
Nasional Marsda TNI Ir. Bob Henry 
Panggabean, M.I.P berharap seluruh 
peserta melaksanakan kegiatan 
OS dengan sungguh-sungguh agar 
menjadi sarana untuk meningkatkan 
kemampuan dalam mengambil 
keputusan strategis bagi kepentingan 
bangsa dan negara.

Pelaksanaan OS ditutup di Ruang 
Dwi Warna Purwa, pada Jumat 
(19/6). Pelaksanaan OS P3N 27 
berjalan dengan baik dan lancar, serta 
secara substansi pelaksanaannya 
telah mencapai tujuan dan sasaran 
yang diharapkan. Menutup kegiatan 
tersebut, Marsda TNI Bob Henry 
menyampaikan apresiasi kepada 
peserta dan pihak-pihak yang terkait 
pada kegiatan OS. “Saya bangga 
dengan P4N 69 dan saya mendoakan 
agar kesuksesan pada OS ini akan 
disertai dan dilanjutkan dengan 
sukses uji taskap minggu depan,” 
pungkasnya. 

nilai-nilai kebangsaan di Lemhannas RI.  
Gubernur Lemhannas RI juga berharap 
relasi antara Lemhannas RI dan 
Kamselindo bisa terus dilanjutkan.

Hadir dalam audiensi tersebut, Kepala 
Badan Layanan Bantuan Hukum 

Kamselindo Parlindungan Siagian, 
Kepala Badan Pendidikan dan Pelatihan 
Kamselindo Erreza Rahadian, dan 
Kepala Badan Pendukung dan SAR 
Yusuf Widjaja. 

6/2026

Rabu

17

6/2026

Kamis

18
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JAKARTA - Lembaga Ketahanan 
Nasional Republik Indonesia 
(Lemhannas RI) kembali membuka 
kegiatan Pelatihan Untuk Pelatih/
Training of Trainers (ToT) program 
Pemantapan Nilai-Nilai Kebangsaan 
bagi angkatan ke-38 Tahun 2026 
di Lapangan Tengah Lemhannas 
RI, pada Selasa (23/6). Kegiatan 
tersebut dibuka langsung oleh 
Gubernur Lemhannas RI Dr. H. TB. 
Ace Hasan Syadzily, M.Si. yang 
juga bertindak sebagai inspektur 
upacara.

Jumlah peserta yang mengikuti 
kegiatan tersebut sebanyak 100 
orang, terdiri dari 45 dosen, 30 
guru, 19 widyaiswara dan 6 dari TNI/
Polri. Selama 8 hari, peserta akan 
melaksanakan kegiatan klasikal 
di Lemhannas RI dan mancakrida 

di Lapangan Pusdikkes Puskesad 
Jakarta Timur.

Sebagai tenaga pendidik yang 
merupakan arsitek peradaban, para 
pendidik berperan sebagai ujung 
tombak yang memegang kendali 
atas isi kepala dan hati penerus 
bangsa. Para pendidik diharapkan 
dapat mendidik anak-anak untuk 
tidak hanya cerdas intelektual tetapi 
memiliki karakter yang berakar 
kuat pada nilai-nilai pancasila. Di 
tangan para widyaiswara jugalah 
para aparatur sipil negara ditempa 
agar memiliki jiwa pengabdian dan 
nasionalisme yang murni dalam 
melayani publik.

Sejalan dengan hal tersebut, melalui 
kegiatan ToT angkatan ke-38, 
kapasitas peserta akan ditingkatkan 

untuk membumikan empat konsensus 
dasar agar menarik, kontekstual, dan 
menginspirasi generasi z dan alpha 
yang sangat digital sentris. “Sehingga 
kelak kita akan berhasil melahirkan 
generasi pemenang yang siap 
membawa indonesia keluar dari middle 
income trap dan bertransformasi 
menjadi negara maju, adil, dan 
makmur tepat pada usia satu abad 
kemerdekaan kita, Indonesia emas 
2045,” seru Gubernur Lemhannas RI.

Menutup sambutannya, Gubernur 
Lemhannas RI berharap pelatihan 
ToT dapat diikuti dengan penuh 
kedisiplinan dan kegembiraan 
serta menjadikan pelatihan sebagai 
ruang untuk saling bertukar 
pikiran, mempertajam analisis, 
dan memperkuat simpul jejaring 
kebangsaan.

TOT Bekali Pendidik Perkuat Nilai 
Kebangsaan 6/2026

Selasa

23


